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ABSTRACT

The range of protein requirements in Forty marron (Cherax cainii) makes it possible to use
artificial feed based on non-fish meal or from plant material. The aim of this study was to evaluate
vegetarian feed digestibility on marron freshwater lobster (Cherax cainii) using chromium oxide as
a marker. The study was conducted at the Curtin Aquatic Research Laboratory, Curtin University,
Perth, Western Australia. A 40 freshwater lobsters with an initial weight of 60.07 ± 5.33 g were
kept in 10 aquariums. Observations carried out for 10 days. Results indicated that total digestibility
and survival rate of marron given commercial feed with protein sources of soybean meal were not
significantly different from commercial feed with fish meal protein sources (P <0.05). However,
relative growth, FCR and FER forty marron given commercial feed with fish meal protein sources
is better.
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ABSTRAK

Besarnya rentang kebutuhan protein pada lobster air tawar (LAT) memungkinkan untuk
penggunaan pakan buatan yang berbahan dasar bukan tepung ikan atau dari bahan tumbuhan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kecernaan  pakan vegetarian pada LAT Marron
(Cherax cainii) menggunakan kromium oksida sebagai marker. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Penelitian Perairan Universitas Curtin, Australia Barat. Sebanyak 40 ekor lobster
air tawar dengan berat awal 60,07 ± 5,33 g dipelihara dalam 10 akuarium. Pengamatan
dilaksanakan selama 10 hari. Hasil yang diperoleh adalah kecernaan total dan kelangsungan
hidup LAT Marron yang diberi pakan komersial dengan sumber protein tepung kedelai tidak
berbeda nyata dengan yang diberi pakan komersial dengan sumber protein tepung ikan (P<0,05).
Namun demikian pertumbuhan relatif, FCR dan FER LAT Marron yang diberi pakan komersial
dengan sumber protein tepung ikan memiliki nilai yg lebih baik.

Kata-kata kunci: Cherax cainii; marron; protein pengganti; vegetarian
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PENDAHULUAN

Lobster air tawar Marron atau LAT Marron
(Cherax cainii) merupakan jenis lobster air
tawar terbesar Australia yang endemis di daerah
Australia Barat. Budidaya LAT Marron dimulai
tahun 1970-an di Australia Barat dan Australia
Selatan. Menurut Australian Department of
Fisheries (2010), budidaya LAT Marron ini
merupakan budidaya yang paling banyak
jumlah pembudidayanya di Australia Barat
dengan total produksi 60 ton per tahun.

Cherax cainii merupakan satu dari 10
spesies yang merupakan famili Parastacidae
yang menghabiskan seluruh siklus hidupannya
di sungai dan memperoleh pakannya dari
bangkai binatang maupun tanaman air. Secara
umum, anggota genus Cherax merupakan
detrivor (Jones 1990). Kebutuhan protein pada
pakan lobster C. quadricarinatus bervariasi
antara 13-43% (Saoud et al., 2012).  Besarnya
rentang kebutuhan protein pada lobster air
tawar memungkinkan untuk penggunaan
pakan buatan yang berbahan dasar bukan
tepung ikan atau dari bahan tumbuhan.

Pergantian sumber protein dari tepung
ikan ke sumber protein lain dapat
meningkatkan produktivitas budidaya melalui
peningkatan pertumbuhan dan mengurangi
biaya dengan cara  meminimalisir konversi
pakan (FCR). Keberhasilan penggantian tepung
ikan sebagai bahan pakan dengan sumber
protein yang lain telah dilakukan pada beberapa
jenis species lobster air tawar seperti C.
destructor (Jones et al., 1996), Pacifastacus
leniusculus (Fuertes et al., 2012; 2013a; 2013b),
C. quadricarinatus (Thompson et al., 2005;
Muzinic et al., 2004; Saoud et al., 2008) dan
Procambarus clarkii (Hua et al., 2015).

Efisiensi pakan tidak hanya ditentukan oleh
jumlah pakan  tetapi juga oleh kualitas bahan-
bahan pakan tersebut. Beberapa parameter yang
dapat digunakan sebagai pedoman dalam
menentukan kualitas pakan buatan antara lain
palatabilitas, kecernaan dan penyerapan nutrisi
pakan (Glencross et al., 2007). Kecernaan total
merupakan salah satu cara yang secara luas
digunakan untuk menguji kemampuan pakan
yang dicerna. Pengujian ini dilakukan
menggunakan kromium oksida (Cr2O3) karena
diketahui bahan ini tidak memiliki efek beracun
(Lee et al., 1986) dan juga tidak dapat diserap
(Lee et al., 1986; Sakita et al., 2015). Selain itu,
kromium oksida juga digunakan sebagai marker

biologis yang tidak dipengaruhi oleh dosis (Neto
et al., 2003).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Penelitian Perairan Universitas Curtin,
Australia Barat. Sebanyak 40 ekor LAT Marron
(C. cainii) berumur satu tahun dipanen dari
kolam pemeliharaan dan kemudian
diaklimatisasi selama empat hari. Selama
aklimatisasi berlangsung, lobster diberi pakan
dua kali per hari secara sekenyangnya (ad
libitum). Bobot awal LAT 60,07 ± 5,33 g. Empat
ekor lobster dipelihara di dalam akuarium
dengan dimensi 23 cm x 25 cm x 30 cm (0,12
m3). Sebanyak 3-4 potongan pipa PVC dengan
ukuran 10-15 cm dan diameter 5 cm diletakkan
dalam masing-masing akuarium sebagai tempat
bersembunyi. Selain itu, setiap akuarium juga
dilengkapi dengan aerasi. Total sejumlah 10
buah akuarium digunakan untuk menguji
kecernaan total pakan komersial. Suhu media
pemeliharaan selama penelitian berkisar antara
26-28OC dan oksigen terlarut berkisar 5,43-8,92
ppm.

Dua jenis pakan LAT komersial yaitu pakan
komersial A (bahan protein utama berasal dari
tepung kedelai atau pakan vegetarian) dan
pakan komersial B (bahan protein utama dari
tepung ikan (Peruvian anchovy) dengan merek
dagang Speciality Feed digunakan dalam
percobaan ini. Pada Tabel 1 disajikan profil
bahan dasar kedua pakan yang digunakan dalam
penelitian ini.

Bahan organik kromium oksida bubuk
digunakan sebagai penanda pakan dengan
konsentrasi 1% dari berat kering pakan. Jumlah
total pakan yang digunakan adalah 495 g dan
dicampur dengan 5 g kromium oksida. Kedua
bahan tersebut dihancurkan untuk memperoleh
bahan pakan yang halus. Setelah itu kedua
bahan dicampur dan diberi sedikit air. Adonan
pakan yang telah dicampur kromium oksida
berwarna hijau dicetak menggunakan cetakan
pelet ikan dan dikeringkan menggunakan oven
dengan suhu 60OC. Pakan yang telah
dikeringkan selama 24 jam kemudian dipotong
menjadi ukuran standar, yakni 0,5 cm.

Pakan diberikan sebanyak 1% dari berat
badan LAT yaitu sekitar 1,2 g setiap pemberian
pakan. Pakan dibiarkan selama 30-60 menit
dalam akuarium sebelum disipon. Baik LAT
yang diberi pakan komersial A atau B diberi
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pada dengan tingkat persentase yang sama, dua
kali sehari pada jam 10.00 pagi  dan 15.00 sore.

Setiap LAT ditimbang menggunakan
timbangan digital (AND EK-3000i, Korea) pada
awal dan akhir penelitian untuk mengetahui
peningkatan berat. Feses diambil sebelum
pemberian pakan selama penelitian
berlangsung. Feses yang diambil disaring
menggunakan saringan dengan ukuran 60 µm
kemudian disimpan dalam cawan lebur. Feses
yang terkumpul kemudian dikeringkan
menggunakan oven dengan suhu 60OC dan
disimpan kedalam desikator sebelum ditimbang
dan dianalisis.

Pakan, larutan standar dan feses diproses
menggunakan Kjeldahl Digester (Foss Tecator
Digestor 8, Swedia) sebelum dianalisis
menggunakan spektrofotometer. Seluruh bahan
kering termasuk sampel pakan komersial A,
pakan B, feses perlakuan A, dan feses perlakuan
B dihancurkan menggunakan mortar keramik.
Setelah itu, sebanyak 0,1 g setiap sampel
dipindahkan kedalam tabung Kjeldahl.
Kemudian sebanyak 5 mL HNO3 70%
ditambahkan ke setiap tabung sampel
menggunakan dispenser otomatis. Seluruh
tabung diletakkan dalam digester selama 20

menit dengan suhu 300OC. Ketika proses
peluruhan selesai, sebanyak 3 mL asam
perklorat 70% ditambahkan kedalam masing
masing tabung. Setelah proses ini selesai,
sampel berubah warna dari hijau menjadi
kuning atau oranye. Sampel kemudian
dilarutkan kedalam 50 mL air destilasi dan
dipindahkan ke dalam tabung 100 mL.

Jumlah Cr2O3 dalam pakan dan feses
dianalisis menggunakan spektrofotometer (S20
Spectrophometer, Boeco, Jerman) dengan
mambandingkan nilai absorban sampel dengan
larutan standar. Larutan standar dibuat dengan
melarutkan 0,2; 0,4; 0,8; 1,0; 1,4; 1,8 dan 2,0
mg kromium oksida ke dalam 100 mL air
destilasi. Sampel diambil dan dimasukkan ke
dalam cuvet untuk kemudian dihitung nilai
absorbannya.

Kecernaan total masing-masing pakan
dihitung menggunakan metode tidak langsung
pada akhir penelitian. Perhitungan kecernaan
total menggunakan rumus menurut Cho et al.
(1985), yaitu  Persentase kecernaan total = 100
- [1 x (%marker dalam pakan) x (% marker dalam
feses)-1],  sedangkan Konsentrasi kromium
oksida (%) = [konsentrasi (mg/100 mL)] x [berat
sampel (mg)]-1.

Tabel. 1. Profil bahan dasar pakan komersial untuk lobster air tawar

Kandungan Pakan Komersial A Pakan Komersial B
(sumber protein nabati) (sumber protein hewani)

Protein kasar (Min.) 21% 21,6%
Lemak 7% 7%
Serat kasar (Max.) 5% 8%
Kalsium 1,5% 1,5%
Phosfor 1% 1%
Kecernaan energi 12 MJ/kg 11 MJ/kg
Garam 0,2% -

Tabel 2. Hasil kecernaan total, kelangsungan hidup, pertumbuhan relatif, FCR dan FER pakan
komersial A dan B pada lobster air tawar

Parameters Pakan Komersial A        Pakan Komersial B
 (sumber protein nabati) (sumber protein hewani)

Kecernaan total 25,95% 22,12%
Kelangsungan hidup 85,00% 85,00%
Pertumbuhan relatif 3,64 % a 5,47 % b

FCR 5,26 b 3,89 a

FER 0,19a 0,26 b

Keterangan:  FCR= feed convertion ratio;  FER= feed efficiency ratio
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Konsentrasi kromium oksida (mg/100 mL)
ditentukan menggunakan rumus regresi Y=
0,1468x + 0,0024, dalam hal ini Y adalah nilai
absorban dan x adalah nilai kromium oksida.
Persamaan regresi ini diperoleh dari plotting
larutan stok dengan hasil pembacaan
absorban.

Pertumbuhan relatif LAT dihitung
menggunakan persamaan WG=100 x (Wt – Wi)/
Wi , dalam hal ini Wt adalah berat akhir dan
Wi adalah berat awal. Tingkat kelangsungan
hidup dihitung menggunakan persamaan SR =
100 x (jumlah akhir/jumlah awal). Rasio Efisiensi
Pakan dihitung dengan rumus FER = Jumlah
Pakan yang dimakan/kenaikan berat, Rasio
konversi pakan (FCR) = kenaikan berat lobster/
jumlah pakan.

Hasil perhitungan peningkatan berat untuk
kedua jenis sampel pakan dianalisis
menggunakan independent t-test. Analisis
statistika dilakukan menggunakan software
SPSS 22.0 (SPSS, Illinois, Amerika Serikat).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian (Tabel 2) menunjukan
bahwa kecernaan total dan kelangsungan hidup
LAT Marron yang diberi pakan komersial A
tidak berbeda nyata dengan yang diberi pakan
komersial B dengan sumber protein tepung ikan
(P<0,05). Namun demikian, pertumbuhan
relatif, FCR dan FER LAT Marron yang diberi
pakan komersial A berbeda dengan yang diberi
pakan komersial B. Kecernaan total kedua
sampel pada penelitian ini sangat rendah. Pada
penelitian lain yang menggunakan lobster air
tawar menghasilkan kecernaan total pakan yang
lebih tinggi. Laporan hasil penelitian Pavasovic
et al. (2007), menunjukkan bahwa kecernaan
total C. quadricarinatus yang diberi pakan
dengan protein yang bersumber dari tumbuhan
adalah 65,32-89,29%. Sementara itu laporan
hasil penelitian Jones dan De Silva (1997a), pada
C. destructor yang diberi pakan dari berbagai
sumber protein, menunjukkan nilai kecernaan
total minimal 70%.

Rendahnya tingkat kecernaan pada
penelitian ini mungkin disebabkan oleh
tingginya tingkat kesulitan dalam pengumpul
kotoran LAT Marron (C. cainii) dan
mengakibatkan kotoran mudah terkontaminasi
oleh kromium oksida sehingga berpengaruh
terhadap hasil penilaian kecernaan pakan. Guna
pengumpulan kotoran, perlu dibuatkan alat

pengumpul kotoran khusus seperti yang
dilakukan oleh Jones dan De Silva (1997a).

Meskipun kecernaan total kedua jenis pakan
yang diuji rendah, hasil penelitian menunjukkan
bahwa pakan vegetarian (Pakan komersial A)
cenderung memiliki kecernaan total lebih tinggi
dibandingkan dengan pakan komersial B. Hasil
serupa juga dilaporkan dari penelitian yang
dilakukan Campaña-Torres et al., (2006) pada
C. quadricarinatus. Dalam penelitiannya,
ditemukan bahwa kecernaan total pada pakan
yang memiliki protein dari sumber nabati lebih
tinggi dibandingkan dengan pada pakan dengan
sumber protein hewani. Penelitian yang sama
dengan spesies Procambarus clarkii juga
menunjukkan kecendrungan yang sama, dan
pakan dengan sumber protein yang berasal dari
tepung kedelai memiliki koefisien kecernaan total
lebih baik bila dibandingkan dengan sumber
protein dari tepung daging/tulang maupun
tepung daging kepiting (Reigh et al.,, 1990).

Tingkat kelangsungan hidup LAT Marron
yang diberi pakan Pakan komersial A dan pakan
komersial B memiliki nilai yang sama yaitu
85,00 ± 0,136% dan masih dalam rentang normal
seperti penelitian-penelitian terdahulu tentang
penggantian tepung ikan dengan sumber protein
nabati pada pakan LAT (Thompson et al., 2005;
Muzinic et al., 2004; Fuertes et al., 2012). Pada
penelitian penggantian tepung ikan dengan
protein nabati dengan spesies C.
quadricarinatus , diperoleh tingkat
kelangsungan hidup sebesar 76% sampai 85%.
Meskipun tidak dibahas secara khusus, pakan
yang menggunakan tepung ikan sebagai sumber
protein utama memberikan nilai tingkat
kelangsungan hidup yang lebih tinggi
(Thompson et al., 2005). Lebih lanjut, laporan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Fuertes et
al., (2012) menunjukkan bahwa penggantian
tepung ikan sebagai sumber protein lebih dari
35% pada pakan Signal Crayfish (Pascifastacus
leniusculus), menghasilkan tingkat
kelangsungan hidup yang lebih rendah secara
signifikan. Akan tetapi, laporan hasil penelitian
lain yang dilakukan oleh Muzinic et al. (2004)
memberikan hasil yang berbeda. Pada
penelitiannya, tingkat kelangsungan hidup LAT
yang diberikan pakan vegetarian memiliki
tingkat kelangsungan hidup yang lebih tinggi
(88%) daripada pakan standar (76%).

Rataan berat tubuh  LAT pada kedua
perlakuan mengalami kenaikan pada akhir
percobaan masing-masing 2,28 g untuk LAT
Marron yang diberi makan pakan komersial A
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dan 3,09 g untuk LAT Marron yang diberikan
pakan komersial B. Akan tetapi, hanya LAT
Marron yang diberi pakan komersial B yang
mengalami kenaikan berat secara signifikan
(P<0,05), sedangkan yang diberi pakan
komersial A tidak mengalami peningkatan yang
signifkan (P>0,05).

Pertumbuhan relatif yang dihasilkan dari
pemberian pakan yang berbeda menunjukkan
bahwa pertumbuhan relatif pada LAT yang
diberikan pakan komersial B memiliki nilai
yang lebih baik (5,47%) bila dibandingkan
dengan pakan komersial A (3,64%). Hasil yang
sama juga dilaporkan oleh  García-Ulloa et al.
(2003) dan  Fuertes et al. (2012) pada LAT dan
spesies krustasea yang lain (Lim dan Dominy
1990) bahwa pakan dengan protein tepung ikan
memberikan hasil pertumbuhan yang lebih baik
daripada pakan dengan sumber protein tepung
kedelai. Properti fisika dan kimia, serta
kandungan mikronutrient pada tepung ikan
telah dipercaya memberikan efek yang baik
untuk pertumbuhan dan kelangsungan
beberapa spesies krustacea. Jones et l. (1996)
melaporkan adanya efek negatif dari kenaikan
jumlah penggantian tepung ikan dengan tepung
kedelai pada C. quadricarinatus. Lebih lanjut,
pertumbuhan lobster Pascifastacus leniusculus
dilaporkan menurun sebesar 25% sebagai efek
dari penggantian tepung ikan dengan tepung
kedelai sebesar 35% (Fuertes et al., 2012). Hasil
ini juga serupa dengan beberapa hasil penelitian
yang lain pada spesies yang berbeda beda
(Brinker dan Reiter, 2011: Lim et al., 2011:
Khan et al., 2003).

Secara umum, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan pakan
komersial B lebih baik daripada pakan
komersial A. Pakan komersial B memiliki FCR
yang lebih rendah dan FER yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pakan komersial A (Tabel
1). FCR menentukan tingkat efisiensi ikan
untuk mengubah pakan menjadi jaringan tubuh
yang baru (Stickney, 2009), sedangkan FER
merupakan rasio tingkat efisiensi pakan
(Ballestrazzi, 1994). Nilai FCR dan FER saling
bertolak belakang. Dalam suatu kegiatan
budidaya ikan, tingginya FCR mengindikasikan
ketidakefisienan pemberian pakan pada
kegiatan budidaya tersebut. Sehingga,
sebaiknya nilai FCR dapat ditekan serendah-
rendahnya untuk mengurangi ongkos produksi.
Temuan pada penelitian ini mengkonfirmasi

beberapa penelitian tentang penggantian tepung
ikan sebagai sumber protein pada pakan lobster
air tawar (C. quadricarinatus) (Thompson et al.,
2005; Tidwell et al., 1993) dan Signal Crayfish
(P. leniusculus) (Fuertes et al., 2012; Fuertes et
al., 2013). FCR pada C. quadricarinatus yang
diberi pakan yang mengandung tepung  ikan
berkisar antara 3,03-4,81,  lebih rendah
dibandingkan dengan lobster yang diberi pakan
vegetarian dengan kisaran FCR 4,43-5,73
(Thompson et al., 2005). Dengan spesies yang
sama, Tidwell et al. (1993) melaporkan FCR
pakan sebesar 3,11 ± 0,34 untuk LAT dengan
total penggantian tepung ikan dengan tepung
kedelai lebih tinggi daripada FCR untuk LAT
yang diberi pakan standar (2,51 ± 0,05).  Fuertes
et al. (2012) menyarankan penggantian tepung
ikan dengan protein nabati dengan jumlah yang
tidak terlalu banyak untuk pakan Signal
Crayfish (P. leniusculus). Hal ini karena
penggantian tepung ikan sebesar 35% pada
pakan dapat meningkatkan nilai FCR dan
menurunkan nilai FER.

SIMPULAN

LAT Marron (C. cainii) yang diberi pakan
dengan bahan protein utama dari tepung ikan
(Peruvian anchovy) memiliki nilai pertumbuhan
relatif, FCR dan FER yang lebih baik dari pakan
dengan protein utama dari tepung kedelai.

SARAN

Pengumpulan kotoran LAT Marron  sulit
untuk dilakukan dan mengakibatkan kotoran
mudah terkontaminasi oleh kromium oksida dan
berpengaruh terhadap hasil penilaian kecernaan
pakan. Pengumpulan kotoran perlu dibuatkan
alat pengumpul kotoran khusus.
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